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ABSTRAK 
Platform media sosial adalah elemen penting dalam kehidupan masyarakat, karena tidak diragukan lagi telah mengubah cara 
orang berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain. Mencari informasi tentang kesehatan mental adalah salah satu cara orang 
menggunakan media sosial, khususnya TikTok. Di samping dampak positifnya, TikTok juga menjadi tempat berkembangnya 
misinformasi, di mana orang-orang akan mengeksploitasi platform ini untuk berbagi informasi tentang kesehatan mental 
dengan tujuan mencari perhatian dan empati dari orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kesadaran masyarakat 
terhadap isu kesehatan mental di TikTok dan mengetahui penerimaan masyarakat termasuk opini dan sikap terkait isu 
kesehatan mental. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan convenience sampling dengan melibatkan 
400 responden. Adapun penyebaran quesioner dilakukan melalui Google Form. Temuan utama dari penelitian ini 
menggambarkan bahwa TikTok efektif dalam mengatasi masalah kesehatan mental, pengguna TikTok menerima pendapat 
yang dibagikan di platform terkait masalah tersebut. Penelitian ini telah memberikan kontribusi yang signifikan kepada 
masyarakat dengan mengadvokasi pemanfaatan TikTok yang tepat, sebagai sarana untuk mendorong wacana kesehatan mental. 
Penelitian ini telah membuka jalan bagi pengembangan komunitas yang lebih suportif, mendorong diskusi terbuka tentang 
masalah kesehatan mental dan mempromosikan kesadaran tentang cara menggunakan potensi TikTok secara efektif untuk 
inisiatif kesehatan mental. 

Kata kunci:  Media Sosial, Kesehatan Mental; Kesadaran; Pencarian Perhatian; TikTok.  

 

ABSTRACT 

Social media platforms are an essential element in people's lives, as they have undoubtedly changed how people interact and communicate. Looking for 
information about mental health is one way people use social media, especially TikTok. Apart from its positive impact, TikTok has also become a place 
for misinformation to develop, where people will exploit this platform to share information about mental health to seek attention and empathy from other 
people. This research aims to measure public awareness of mental health issues on TikTok and determine public acceptance, including opinions and 
attitudes regarding mental health issues. This research uses quantitative methods and convenience sampling involving 400 respondents. The questionnaire 
was distributed via Google Forms. This study's main findings illustrate that TikTok effectively addresses mental health issues; TikTok users are receptive 
to the opinions shared on the platform regarding these issues. This research has significantly contributed to society by advocating for the appropriate use of 
TikTok to encourage mental health discourse. This research has paved the way for developing more supportive communities, encouraging open discussions 
about mental health issues and promoting awareness about effectively using TikTok's potential for mental health initiatives. 

Keywords: Social Media, Mental Health, Awareness, Attention Seeking, TikTok. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan digitalisasi ini, platform media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan modern yang mengubah cara orang berinteraksi, berkomunikasi, dan mencari informasi. Di 

antara berbagai platform media sosial, TikTok telah menjadi kekuatan besar yang memikat audiens di 

seluruh dunia dengan konten video berdurasi pendeknya yang inovatif. TikTok, yang diperkenalkan pada 

tahun 2016 oleh perusahaan rintisan Cina ByteDance, dengan cepat mengumpulkan lebih dari satu miliar 

pengguna aktif, terutama di kalangan anak muda.  

Muncul pro dan kontra terhadap daya tarik yang luas ini, terutama dalam hal percakapan seputar 

kesehatan mental. Peran ganda TikTok sebagai platform untuk interaksi konstruktif dan penyebaran 

informasi yang salah membuat analisis yang cermat terhadap efek aplikasi ini terhadap sikap dan 

kesadaran kesehatan mental menjadi penting. 

Kesehatan mental menjadi salah satu komponen penting dari kesejahteraan dan media sosial memiliki 

pengaruh besar terhadap cara pandang dan perilaku masyarakat terkait masalah kesehatan mental. TikTok 

telah muncul sebagai media utama untuk penyebaran informasi kesehatan mental berkat algoritme yang 

inovatif dan strukturnya yang sangat menarik (Rathy, 2023). Beragam informasi tentang kesehatan mental 

tersedia untuk pengguna, mulai dari kampanye advokasi dan panduan ahli hingga mekanisme koping dan 

kisah-kisah pribadi. Aksesibilitas ini dapat mendorong pemahaman yang lebih baik tentang masalah 

kesehatan mental, sehingga memungkinkan orang untuk mendapatkan perawatan dan bantuan yang 

mereka butuhkan. Namun, sifat terbuka dari platform ini juga membuatnya rentan terhadap penyebaran 

informasi yang salah karena pengguna dapat memanfaatkannya untuk menarik perhatian dan sering kali 

mengedepankan sensasionalisme daripada kebenaran (Raman et al, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kesadaran masyarakat tentang masalah kesehatan mental yang 

disajikan di TikTok dan untuk melihat penerimaan masyarakat, termasuk sikap dan opini mengenai 

masalah ini. Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui efektivitas TikTok dalam menangani masalah 

kesehatan mental dan penerimaan publik terhadap individu yang mengangkat masalah kesehatan mental 

di TikTok. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan convenience sampling, penelitian ini 

dilakukan terhadap 400 responden yang diminta untuk mengisi Google Form agar diperoleh informasi 

yang mendalam tentang bagaimana masyarakat umum berinteraksi dengan materi yang berhubungan 

dengan kesehatan mental di TikTok.  

Berdasarkan interaksi pengguna, algoritme TikTok mengkurasi umpan konten yang dipersonalisasi untuk 

memaksimalkan keterlibatan. Ketika orang terpapar dengan jenis konten yang sama berulang kali, hal ini 

dapat menimbulkan ruang gema yang memperkuat opini tertentu dan memperburuk masalah kesehatan 

mental. Sebagai contoh, Paparan yang terus-menerus terhadap penampilan dan gaya hidup yang 

diidealkan dapat menyebabkan keputusasaan dan perasaan tidak mampu. Di sisi lain, kapasitas platform 

untuk menghubungkan pengguna dengan kelompok-kelompok yang membantu dan memberikan mereka 
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akses ke layanan kesehatan mental menekankan potensinya sebagai kekuatan pendorong kesehatan 

mental. 

Hasil dari penelitian ini menyoroti seberapa baik TikTok menangani masalah kesehatan mental dan 

menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna setuju dengan ide-ide yang diekspresikan di platform 

tersebut. Penerimaan ini menyiratkan bahwa TikTok dapat menjadi instrumen yang berguna untuk 

meningkatkan kesadaran, memungkinkan dialog terbuka, dan membangun percakapan tentang kesehatan 

mental, seperti yang dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Regasa dan Ettisa (2023). Pendukung 

dan ahli kesehatan mental dapat berkontribusi pada komunitas yang lebih berpengetahuan dan 

mendukung dengan menggunakan jangkauan dan kekuatan TikTok untuk menyebarkan informasi dan 

dukungan yang benar. 

Lebih lanjut, penelitian ini menekankan pentingnya berinteraksi secara kritis dengan materi TikTok. 

Untuk memastikan bahwa pemahaman mereka tentang kesehatan mental didasarkan pada sumber yang 

akurat dan dapat dipercaya, pengguna harus dapat membedakan informasi yang kredibel dan disinformasi 

(Kington, dkk, 2021). Untuk mengkurasi dan mempromosikan konten berkualitas tinggi yang 

mengutamakan kesejahteraan pengguna, pengembang platform, penyedia konten, dan pakar kesehatan 

mental harus bekerja sama. 

Pada akhirnya, penelitian ini meneliti hubungan antara media sosial dan kesehatan mental, dengan fokus 

pada TikTok sebagai studi kasus untuk mengidentifikasi berbagai dampak dari platform tersebut. 

Penelitian ini berusaha untuk menawarkan analisis yang adil yang memperhitungkan biaya dan manfaat 

dari dampak TikTok terhadap kesehatan mental. Melalui investigasi terhadap pengetahuan dan 

penerimaan masyarakat terhadap isu kesehatan mental di TikTok, penelitian ini menambah pengetahuan 

yang berkembang mengenai kesejahteraan digital. Penelitian ini mendukung penggunaan TikTok yang 

tepat untuk mempromosikan percakapan kesehatan mental, membuka pintu menuju komunitas yang 

lebih menerima percakapan yang jujur dan mendukung program-program kesehatan mental (Regasa dan 

Ettisa, 2023). Dengan penelitian ini, kami berharap dapat memperjelas nuansa pengaruh media sosial 

terhadap kesehatan mental modern dan memberikan saran praktis untuk memanfaatkan potensi TikTok 

dalam mempromosikan kesejahteraan digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Teknik utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah pencarian informasi melalui metode penelitian 

kuantitatif. Untuk memperoleh data, dilakukan survei online dengan pertanyaan tertutup yang 

didistribusikan kepada masyarakat umum melalui tautan yang dibuat khusus dengan Google Form di 

berbagai media sosial, termasuk Facebook, Instagram, Twitter, dan WhatsApp, untuk mengumpulkan 

data. Karena penelitian ini diperlukan dan berfokus pada opini publik untuk mengumpulkan temuan dan 

konsekuensi dari topik yang dibahas dengan menggunakan semua platform ini, terutama publik, 
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memudahkan peneliti untuk menjangkau dan mengumpulkan responden (Ridzuan, Ridzuan, dan 

Ridzuan, 2015). 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel menggunakan non-probabilitas yang disebut 

convenience sampling untuk menentukan responden dalam penelitian ini. Menurut Ridzuan, Ridzuan, 

dan Ridzuan (2018), peserta jajak pendapat dipilih secara acak dari populasi umum dan berasal dari 

berbagai profesi, termasuk mereka yang bekerja di sektor publik dan swasta, wiraswasta, pendidikan, ibu 

rumah tangga, pensiunan, dan pengangguran. Menurut kalkulator ukuran sampel Raosoft, ukuran sampel 

yang direkomendasikan untuk tingkat kepercayaan 93% adalah 405 dan jumlah responden yang tepat 

berhasil dikumpulkan. 

Kuesioner terdiri dari 4 bagian. Tujuan penelitian dari penelitian ini terhubung dengan kuesioner. Bagian 

A terdiri dari 6 pertanyaan mengenai profil demografis responden (jenis kelamin, usia, etnis, tingkat 

pendidikan, status pekerjaan, dan wilayah tempat tinggal).  Selain itu, bagian B terdiri dari lima pertanyaan 

untuk mengukur rata-rata waktu yang dihabiskan pengguna untuk menggunakan TikTok.  

Pertanyaan-pertanyaan tersebut berisi skala penilaian yang merupakan skala Likert dari 1 hingga 5 (sangat 

tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), dan sangat setuju (5). Selain itu, bagian C membahas 

tentang efektivitas TikTok dalam mengatasi masalah kesehatan mental, dan terakhir, bagian D membahas 

tentang penerimaan masyarakat terhadap individu yang mengangkat isu kesehatan mental di TikTok. 

Responden merasa mudah untuk memahami dan menanggapi mereka karena mereka sangat tulus dan 

memiliki reputasi yang baik.  

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menggambarkan fitur-fitur penting dari data 

yang menjadi bagian dari penelitian. Statistik ini memberikan deskripsi singkat tentang pengukuran dan 

sampel yang diambil. Statistik ini menjadi dasar untuk hampir semua jenis analisis data kuantitatif serta 

analisis grafik sederhana. Perbedaan populer ini biasanya digunakan untuk membedakan antara statistik 

deskriptif dan inferensial. Ketika bekerja dengan statistik deskriptif, yang harus Anda lakukan adalah 

menjelaskan apa yang ada atau apa yang ditunjukkan oleh data. Tujuan penggunaan statistik inferensial 

adalah untuk mendapatkan kesimpulan yang melampaui apa yang dapat disimpulkan dari data yang 

tersedia. Sebagai contoh, kami menerapkan statistik inferensial untuk menyimpulkan, dari data sampel, 

apa yang mungkin dipercayai oleh populasi secara keseluruhan atau, dengan menggunakan statistik 

inferensial, kita dapat menilai apakah perbedaan kelompok yang terlihat dalam penelitian ini merupakan 

perbedaan yang dapat diandalkan atau apakah perbedaan tersebut dapat terjadi secara kebetulan. Statistik 

deskriptif digunakan untuk memberikan informasi kuantitatif dengan cara yang lebih mudah dipahami. 

Banyak pengukuran yang dapat dilakukan selama investigasi penelitian. Sebagai alternatif, kita dapat 

menggunakan ukuran apa pun dan ukuran sampel yang besar untuk survei. Statistik deskriptif dapat 

membantu kita memahami data yang sangat banyak dengan menyederhanakannya. Sejumlah besar 

informasi telah direduksi menjadi ringkasan yang lebih ringkas oleh setiap statistik deskriptif. Statistik 

deskriptif biasanya digunakan untuk menyajikan data kuantitatif dengan cara yang lebih mudah dipahami. 
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Banyak pengukuran yang dapat dilakukan selama investigasi penelitian. Sebagai alternatif, kita dapat 

menggunakan ukuran apa pun dan ukuran sampel yang besar untuk survei. Statistik deskriptif dapat 

membantu kita memahami data yang sangat banyak dengan menyederhanakannya. Setiap statistik 

deskriptif memadatkan sejumlah besar data menjadi gambaran umum yang lebih mudah dikelola. Untuk 

menghubungkan semuanya, tujuan penelitian ini, yang meliputi penentuan efektivitas TikTok dalam 

menangani masalah kesehatan mental dan identifikasi penerimaan publik terhadap individu yang 

mengangkat masalah kesehatan mental di TikTok. 

 

KERANGKA TEORI/KONSEP 

Untuk menggali bagaimana social media seperti TikTok dapat mempengaruhi kesadaran pengguna atau 

audiens mengenai isu Kesehatan mental, penulis mencoba membahas fenomena ini dengan kerangka Teori 

Sosial Media dan Konformitas Sosial. Menurut Asch (1951) konformitas social adalah proses individu 

menyesuaikan perilaku atau sikap merekan untuk mengikuti kelompok baik melalui tekanan langsung 

maupun tidak langsung. Individu sering mengubah pendapat pribadi mereka untuk menyesuaikan dengan 

suara mayoritas meskipun terdapat kesalahan dalam pendapat tersebut.   

Konformitas social terjadi karena factor eksternal dan internal yang memengaruhi perilaku individu dalam 

kelompok. Dalam konsep konformitas social, tedapat beberapa aspek dan dimensi kunci yang menjelaskan 

bagaimana dan mengapa individu menyesuaikan perilaku, sikap atau keyakinan mereka dengan norma social 

atau harapan kelompok. Pertama, tekanan normative, adalah dorongan bagi individu untuk menyesuaikan 

diri dengan harapan atau norma kelompok untuk mendapatkan penerimaan social dan menghindari 

penolakan. Kedua, tekanan informasional, saat individu menyesuaikan perilaku atau pendapat mereka 

berdasarkan nformasi yang mereka terima, terlebih ketika tidak memiliki keyakinan atau pengetahuan yang 

cukup. Ketiga, pengaruh kelompok referensi, adalah kelompok yang dijadikan acuan oleh individu untuk 

menilai diri mereka dan menentukan perilaku yang tepat.  

Selain dimensi tersebut, konformitas social yang terjadi dapat dikategorikan sebagai berikut, pertama, 

konformitas ekspresif, yakni penyesuaian diri individu untuk mengekspresikan identitas atau pandangan diri 

mereka dengan cara yang disetujui kelompok tertentu. Kedua, konformitas identitas, dimana individu 

menyesuaikan perilaku mereka sesuai dengan harapan atau norma kelompok yang ingin diasosiasikan. 

Ketiga, konformitas kompliansi, yakni individu yang menyesuaikan perilaku mereka dengan norma 

kelompok meskipun tidak sepenuhnya setuju dengan norma tersebut atas dasar keinginan untuk 

menghindari konflik. Keempat, konformitas internal, dimana individu tidak hanya mengikuti norma atau 

pendapat kelompok tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai sebagai bagian dari keyakinan mereka.  
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PEMBAHASAN 

Demografi Responden   

Informasi demografis ini akan dibahas dalam delapan karakteristik: jenis kelamin, usia, etnis, tingkat 

pendidikan, status pekerjaan, dan lokasi tempat tinggal. Hasil informasi demografis ini berasal dari 

semua pengguna TikTok yang tinggal di Malaysia. Berdasarkan temuan, mayoritas responden adalah 

perempuan (63,2%), berusia antara 18-25 tahun (69,6%), dan bersuku Melayu (93,8%). Sebagian besar 

dari mereka adalah pemegang gelar sarjana (64,4%), sementara pelajar dan pekerja penuh waktu 

memiliki persentase yang sama (55,6%). Mereka tinggal di daerah perkotaan (65,4%). 

Dari penelusuran waktu yang dihabiskan responden untuk menggunakan TikTok, hasilnya menunjukkan 

bahwa mayoritas pengguna TikTok mengakses platform ini melalui ponsel (98,0%). Konten hiburan 

adalah pilihan paling populer di kalangan pengguna (61,7%). Sebagian besar pengguna menghabiskan 

waktu antara 4 hingga 6 jam di TikTok setiap hari (28,9%). Namun, sebagian besar (62,4%) menghabiskan 

waktu kurang dari satu jam untuk mencari informasi kesehatan mental. Selain itu, konten terkait 

kesehatan mental kadang-kadang muncul di "Halaman Untuk Anda" (FYP) (44,2%). 

Sementara dalam hal efektivitas TikTok dalam mengatasi Kesehatan mental hasilnya menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden (Mean=3.87) percaya bahwa TikTok dapat meningkatkan konten kesehatan 

mental untuk menyebarkan kesadaran positif. TikTok adalah platform media sosial di mana pengguna 

membuat dan membagikan video pendek. TikTok adalah media yang efektif untuk menyebarkan 

kesadaran karena kontennya sangat menarik bagi audiens, mudah dibagikan, dan dapat dengan cepat 

menjangkau audiens yang besar dan beragam terutama terkait konten kesehatan mental.  

Melalui tantangan yang sedang tren, tagar, dan video viral, pengguna dapat dengan cepat menyebarkan 

informasi dan meningkatkan kesadaran tentang berbagai topik. Hal ini didukung oleh studi kasus yang 

dilakukan oleh Damota (2019), di mana media sosial memungkinkan orang untuk terhubung secara 

online untuk membuat, berbagi, dan bertukar informasi dan ide dalam komunitas dan jaringan virtual.  

Selain itu, responden percaya bahwa TikTok menyediakan informasi dan sumber daya yang bermanfaat 

terkait masalah kesehatan mental (Mean=3,84). Pengguna TikTok dapat berbagi cerita, nasihat, dan tips 

untuk membantu mempromosikan kesehatan mental. Pengguna dapat menemukan sumber daya dan 

dukungan dengan mencari tagar dan komunitas yang didedikasikan untuk kesehatan mental, serta materi 

bermanfaat yang diposting oleh spesialis kesehatan mental. Menurut Montag dkk. (2021), anak muda 

telah membagikan banyak video TikTok yang viral, bersama dengan tagar yang membahas topik-topik 

penting seperti COVID-19, gangguan makan, masalah perkembangan, dan terutama konten kesehatan 

mental yang semakin banyak tersebar saat ini. 

Selanjutnya, responden (Mean=3.55) cenderung mengambil lebih sedikit tindakan berdasarkan konten 

terkait kesehatan mental yang mereka temui di TikTok (misalnya, mencari bantuan, mempraktikkan 

perawatan diri). Hal ini dikarenakan, karena berbagai alasan, orang mungkin berperilaku lebih sedikit 
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ketika mereka menemukan konten kesehatan mental di TikTok. Mereka mungkin berpikir bahwa masalah 

mereka lebih serius, kurang percaya diri dengan panduan yang diberikan, atau tidak tahu harus memulai 

dari mana. Beberapa orang mungkin juga merasa sulit untuk menghentikan rutinitas atau merasa terlalu 

terbebani untuk melangkah maju (Jerin et al., 2024).  

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa responden cenderung kurang terlibat dalam percakapan 

tentang kesehatan mental dengan pengguna TikTok lainnya berdasarkan konten yang mereka lihat 

(Mean=3.12). Hal ini disebabkan oleh berbagai alasan, orang-orang jarang berdiskusi tentang kesehatan 

mental dengan anggota TikTok lainnya. Mereka bisa saja merasa terhina atau khawatir dengan pendapat 

orang lain. Mereka juga membutuhkan klarifikasi tentang bagaimana memulai percakapan atau apa yang 

harus dikatakan. Beberapa orang mungkin percaya bahwa TikTok bukanlah platform yang tepat untuk 

percakapan serius tentang kesehatan mental karena penekanannya pada hiburan dan video pendek. 

Akibatnya, mereka enggan untuk terlibat atau membuka diri dalam diskusi-diskusi tersebut di situs ini. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan sebuah penelitian yang dilakukan di mana menyukai sebuah postingan 

adalah cara sederhana untuk memberi tahu seseorang bagaimana perasaan Anda terhadap postingan 

tersebut. Namun, jika orang percaya bahwa menyukai sesuatu yang berkaitan dengan topik yang dianggap 

menyimpang di depan umum akan membawa stigma, mereka mungkin akan cenderung menontonnya 

secara pasif tanpa menikmatinya (Jerin et al., 2024). 

 

Pengaruh TikTok yang Mengangkat Isu Kesehatan Mental terhadap Penerimaan Publik 

Sebagian besar responden (Mean=3,74) benar-benar menerima dan mempercayai tokoh masyarakat atau 

influencer yang mengadvokasi kesadaran akan kesehatan mental. Kepercayaan ini berasal dari visibilitas 

dan pengaruh yang signifikan yang dimiliki oleh individu-individu ini karena jumlah pengikut mereka 

yang besar. Oleh karena itu, ketika membahas kesehatan mental, sangat penting bagi para figur publik 

dan influencer ini untuk memastikan bahwa konten mereka kredibel karena membagikan informasi yang 

akurat di platform mereka sangat penting untuk menghindari kritik dan umpan balik negatif. Hal ini 

didukung oleh sebuah penelitian oleh Engel dkk. (2024), yang menemukan bahwa influencer media sosial 

(SMI) dapat menjadi sumber otentik dan panutan yang positif bagi remaja, dengan menawarkan konten 

yang berharga mengenai berbagai topik kesehatan penting seperti nutrisi dan kesehatan mental.  

Selain itu, responden percaya bahwa TikTok memainkan peran penting dalam mengurangi stigma yang 

terkait dengan masalah kesehatan mental (Mean=3,68). Hal ini sebagian besar disebabkan oleh para 

influencer yang secara terbuka mendiskusikan kesehatan mental di platform tersebut, sehingga membantu 

menormalkan percakapan dan mengurangi stigma. Para influencer ini sering mengekspresikan empati 

dan dukungan kepada audiens mereka, yang membangun hubungan dengan individu yang sedang 

berjuang, membuat mereka merasa dimengerti dan dihargai. Media sosial juga memberdayakan individu, 

bukan hanya influencer, agar advokasi kesehatan mental dapat berkembang. Hal ini dicontohkan oleh 
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protes #mentalpatient di Twitter, di mana individu secara terbuka berbagi perjuangan mereka untuk 

menantang stigma kesehatan mental. Gerakan ini, yang dimulai dari mereka yang memiliki pengalaman 

langsung dengan masalah kesehatan mental, kemudian didukung oleh para aktivis, jurnalis, tokoh 

masyarakat, badan amal, dan institusi (Betton et al., 2015).  

Selanjutnya, responden melaporkan bahwa mereka jarang menemukan kreator TikTok yang membahas 

masalah kesehatan mental (Mean = 3,29). Paparan yang rendah ini terutama disebabkan oleh preferensi 

mereka terhadap konten yang tidak berhubungan dengan kesehatan. Akibatnya, algoritma TikTok, yang 

mempersonalisasi "For You Page" (FYP) berdasarkan preferensi dan interaksi pengguna, jarang 

menyertakan konten yang berhubungan dengan kesehatan. Pemilihan algoritme ini berarti bahwa, 

meskipun informasi kesehatan mental tersedia di platform, informasi tersebut jarang ditampilkan di FYP 

mereka karena pengguna lebih tertarik dengan jenis konten lain.  

Selain itu, pengguna cenderung lebih banyak terlibat dengan konten yang menghibur, yang pada dasarnya 

lebih menarik dan dikonsumsi secara luas, sehingga mendominasi FYP (Mendes et al., 2019). Selain itu, 

rata-rata minimum responden adalah mereka sering menemukan kreator TikTok yang mendiskusikan 

masalah kesehatan mental semata-mata untuk mendapatkan popularitas (Mean = 3,11). Hal ini 

dikarenakan pengguna sering kali dapat membedakan keaslian kreator yang membahas kesehatan mental, 

terutama dengan adanya tenaga profesional kesehatan mental dan sumber informasi terpercaya lainnya 

di platform tersebut. 

Dalam konteks media sosial TikTok, konformitas dapat dilihat melalui algoritma platform uang sering 

mempromosikan konten viral, mengarahkan pengguna untuk mengikuti tren yang ada, tantangan atau 

gaya hidup yang dianggap “norma”. Audiens TikTok cenderung menyesuaikan perilaku atau konten 

mereka agar sesuai dengan ekspektasi sosial dan tren yang popular untuk mendapatkan likes, komentar 

positif atau pengakuan sosial.  

Pada dasarnya konformitas sosial dapat meningkatkan partisipasi dalam komunitas, tetapi juga dapat 

mempengaruhi pengguna yang mengarah pada dampak dari pembentukan identitas di TikTok berdasarkan tren 

FOMO (fear of missing out). Penelitian ini telah mengeksplorasi hubungan yang rumit antara TikTok dan 

kesadaran kesehatan mental, menyoroti peran ganda platform ini dalam mempromosikan wacana 

konstruktif dan menyebarkan informasi yang salah. Temuan ini menggarisbawahi pengaruh signifikan 

TikTok terhadap persepsi dan perilaku publik terkait kesehatan mental, yang didorong oleh algoritme 

inovatifnya dan konten-konten pendek yang menarik. Seiring dengan perkembangan TikTok, 

kapasitasnya untuk membentuk percakapan tentang kesehatan mental menjadi semakin penting. 

TikTok telah menunjukkan keampuhannya sebagai alat untuk mengatasi masalah kesehatan mental 

dengan menyediakan beragam informasi, mulai dari kampanye advokasi dan saran ahli hingga cerita 

pribadi dan strategi mengatasi masalah. Kemampuan platform ini untuk menjangkau audiens yang luas, 

terutama pengguna yang lebih muda, memfasilitasi peningkatan kesadaran dan pemahaman tentang 

masalah kesehatan mental.  Pada akhirnya, aksesibilitas yang luas ini dapat mendorong masyarakat yang 
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lebih berpengetahuan dan berbelas kasih dengan mengenali gejala, mencari bantuan, dan terhubung 

dengan komunitas yang mendukung, yang pada akhirnya mendorong masyarakat yang lebih 

berpengetahuan dan berempati. 

Namun demikian, ada beberapa kekurangan pada arsitektur terbuka TikTok. Penyebaran informasi palsu 

masih menjadi masalah serius karena orang cenderung lebih menyukai konten yang menarik perhatian 

daripada fakta. Hal ini dapat berkontribusi pada penyebaran kepercayaan dan mitos yang salah tentang 

kesehatan mental, yang dapat memperburuk masalah bagi mereka yang sudah berisiko. Oleh karena itu, 

pengguna harus secara kritis menilai konten yang mereka konsumsi, dan platform harus memiliki 

kebijakan yang memprioritaskan informasi yang dapat dipercaya. 

Studi ini menunjukkan bahwa masyarakat sebagian besar menerima dan mendukung diskusi tentang 

masalah kesehatan mental di TikTok. Penerimaan ini menunjukkan potensi platform ini sebagai 

instrumen yang tangguh untuk mempromosikan komunikasi yang terbuka, meningkatkan kesadaran, dan 

membangun rasa kebersamaan yang lebih kuat. Pengguna menghargai konten yang dibuat oleh orang-

orang yang tulus dan dapat dipercaya dalam membagikan pengalaman mereka tentang kesehatan mental 

karena hal tersebut membantu mengurangi stigma dan mendorong pandangan yang lebih inklusif tentang 

kesehatan mental. 

Meskipun demikian, keterlibatan kritis dengan konten TikTok tetaplah penting. Pengguna harus dibekali 

dengan kemampuan untuk membedakan informasi yang kredibel dari informasi yang salah untuk 

memastikan pemahaman mereka tentang kesehatan mental didasarkan pada sumber yang dapat 

dipercaya. Kolaborasi antara pengembang platform, pembuat konten, dan profesional kesehatan mental 

sangat penting untuk mengkurasi dan mempromosikan konten berkualitas tinggi yang memprioritaskan 

kesejahteraan pengguna. 

Hasil dari penelitian ini berkontribusi pada pengetahuan yang terus berkembang mengenai kesejahteraan 

digital dan peran media sosial dalam membentuk narasi kesehatan mental. TikTok memiliki potensi untuk 

menjadi alat yang mengubah permainan untuk meningkatkan kesadaran kesehatan mental dan 

memberikan bantuan karena pengaruh dan jangkauannya yang luas. Untuk mewujudkan potensi ini 

sepenuhnya, upaya yang gigih harus dilakukan untuk memerangi masalah yang ditimbulkan oleh 

informasi palsu dan menjamin bahwa platform ini terus menjadi sumber informasi yang dapat diandalkan 

dan bermanfaat. 

Singkatnya, dampak TikTok terhadap kesehatan mental memiliki banyak aspek, menawarkan peluang dan 

tantangan yang signifikan. Para pendukung dan ahli kesehatan mental dapat mengembangkan komunitas 

online yang lebih berpengetahuan, mendorong, dan penuh kasih dengan memanfaatkan kelebihan 

platform dan mengurangi kekurangannya. Penelitian ini menekankan pentingnya berinteraksi secara kritis 

dengan konten media sosial dan perlunya kerja sama yang berkelanjutan untuk memaksimalkan efek 

menguntungkan TikTok terhadap dukungan dan kesadaran kesehatan mental. TikTok dapat membantu 

menciptakan masyarakat yang lebih menerima dan memahami di mana berdiskusi secara jujur tentang 
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kesehatan mental tidak hanya dapat diterima tetapi juga didorong dengan menggunakannya dengan 

pertimbangan dan pengetahuan. 

 

SIMPULAN 

Studi ini menunjukkan bahwa mayoritas pengguna TikTok di Malaysia adalah perempuan berusia antara 

18-25 tahun yang berasal dari etnis Melayu. Sebagian besar memiliki tingkat Pendidikan sarjanan dan 

tinggal didaerah perkotaan dengan profesi pekajar dan pekerja paruh waktu yang tinggi. Mayoritas 

menggunakan TikTok melalui ponsel untuk mengonsumsi konten hiburan, sementara untuk mencari info 

tentang Kesehatan mental cenderung lebih sedikit. Sekalipun konten infromasi terkait Kesehatan mental 

terkedan muncul di FYP, keterlibatan aktif dalam isu ini di TikTok cenderung masih rendah. Hal ini 

menunjukkan TikTok memiliki potensi untuk mengingkatkan kesadaran public tentang Kesehatan mental 

terutama melalui para influencer dengan tagar dan tantangan viral, informasi Kesehatan mental dapat 

tersebar luas dan membantu mengurangi stigma. Meski demikian hambatan bagi audiens untuk 

menganbil Tindakan beradasarkan konten cenderung rendah. Keterlibatan langsung dalam diskusi 

Kesehatan mental di platform juga relative rendah. Hal ini disebabkan banyak pengguna TikTok lebih 

focus pada hiburan dibanding membahas isu serius.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa konformitas social di media social TikTok untuk isu ksehatan 

mental masih rendah, dilihat dari sisi tekanan informasional, pengguna TikTok memiliki keraguan 

mempercayai dan mempraktikan informasi yang mreka dapat meskipun informasi disampaikan oleh 

pihak yang memiliki otoritas pengetahuan. Meskipun masih dapat dikatakan bahwa konformitas social 

terjadi dalam skope yang cenderung superfisial dan dipengaruhi oleh factor social yang memprioritaskan 

validasi eksternal daripada pemahaman mendalam atau Tindakan nyata.  
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